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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul : Perlindungan Hukum Terhadap Muallaf Perspektif Undang Undang 

No.39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia(Studi Kasus Kekerasan Terhadap Muallaf 

Di Pematangsiantar)”. Muallaf saat melewati masa krisis cenderung memusatkan 

kesadaran diri mereka kepada pengalaman beragama sebelumnya yang dibenturkan    

dengan pengalaman agama yang baru. Negera sudah mengatur tentang hak kebebasan 

beragama diindonesia tercatut dalam undang undang 1945 pasal 28 tentang kebebasan 

beragama dan diteruskan di undang undang No. 39 Tahun 1999 pasal 22 tentang 

kebebasan. Tetapi ditemukan adanya kekerasan terhadap muallaf disalah satu tempat di 

pematangisantar, bahwa ada muallaf yang tidak mendapati kebebasan beragamanya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, dengan 

mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara terstruktur. Rumusan masalah 

didalam tesis ini yaitu pertama, bagaimana perlindungan hukum terhadap  muallaf  

menurut  undang  undang  no.  39  tahun  1999  tentang  hak  asasi manusia, kedua, 

bagaimana implementasi undang undang no. 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia 

terhadap muallaf di kota pematangsiantar, ketiga, bagaimana upaya kementerian hukum 

dan hak asasi manusia sumatera utara dalam perlindungan hukum terhadap muallaf di 

kota pematangsiantar. Adapun kesimpulan hasil penelitian Tesis ini yaitu  harusnya  setiap  

orang  berkewajiban  untuk  menghormati  hak  asasi  manusia lainnya. Hak asasi manusia 

harus benar benar dihormati, dilindungi, dan di tegakkan. Saat ini peran pemerintah 

masih belum maksimal dalam penerapan undang undang no. 39 tahun 1999 ini, karena 

di undang undang tidak tertera siapa yang wajib melindungi, memproteksi, dan sampai 

saat ini masih jadi permasalahan, tidak ada lembaga sosial yang sudah dibuat oleh 

pemerintah khususnya di pematangsiantar dalam perlindungan hukum terhadap muallaf, 

karena juga pemerintah wajib memberikan kebutuhan primernya sesuai undang undang 

seperti pendidikan dan lainnya. Dan yang terakhir tentang upaya kementerian hukum dan 

hak asasi manusia terhadap perlindungan untuk para muallaf harus sesuai dan harus 

diterapkan karena undang undang sudah memberikan perlindungan di pasal 22 no. 39 

Tahun 1999 tentang kebebasan beragama bagi setiap warga negara Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled: Legal Protection Against Converts to Islam Perspective of Law No. 

39 of 1999 concerning Human Rights (Case Study of Violence Against Converts to 

Converts in Pematangsiantar)”. Muallaf when going through a period of crisis tend to focus 

their self-awareness on previous religious experiences which are clashed with new religious  

experiences.  The  state  has  regulated  the  right  to  freedom  of  religion  in Indonesia  

as  stated  in  the  1945  law  article  28  concerning  religious  freedom  and continued in 

Law no. 39 of 1999 article 22 on freedom. However, it was found that there was violence 

against converts to Islam in one place in Pematangisantar, that there were converts who 

did not have freedom of religion. This research uses qualitative field research, by collecting 

data using structured interview techniques. The formulation of the problem in this thesis 

is first, how is the legal protection for converts according to Law no. 39 of 1999 on human 

rights, second, how is the implementation of Law no. 39 of 1999 concerning human rights 

for converts to Islam in Pematangsiantar City, third, how are the efforts of the Ministry of 

Law and Human Rights of North Sumatra in legal protection of converts to Islam in 

Pematangsiantar City. The conclusion of this thesis research is that everyone should be 

obliged to respect other human rights. Human rights must be respected, protected and 

enforced. Currently the role of the government is still not maximized in the application of 

Law No. 39 of 1999, because the law does not state who is obliged to protect, protect, 

and until now it is still a problem, there are no social institutions that have been created 

by the government, especially in Pematangsiantar. in legal protection for converts, 

because the government is also obliged to provide their primary needs according to the 

law such as education and others. And finally, the efforts of the ministry of law and human 

rights to protect converts to Islam must be appropriate and must be applied because the 

law already provides protection in article 22 no. 39 of 1999 concerning religious freedom 

for every Indonesian citizen. 
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 نبذة مختصرة
 

ان: الحماية القانونية ضد منظور المتحولين للقانون رقم 
علف عندما يمر بفتًة أزمة الإنسان )در

ُ إلى تر
بشأن الحرية الدينية  82المادة  ;:93الحق في حرية الدين في إندونيسيا على النحو المنصوص عليو في قانون 

بشأن الحرية. ومع ذلك ، فقد وجد أنو كان ىناك عنف  9333لسنة  93واستمرت في القانون رقم. المادة 
، وكان ىناك المتحولين الذين لا يتمتعون  بيماتانغسيانتار ضد المتحولين إلى الإسلام في مكان واحد في

النوعي ، من خلال جمع البيانات باستخدام تقنيات بحرية الدين. يستخدم ىذا البحث البحث الميداني 
المقابلة المنظمة. صياغة المشكلة في ىذه الأطروحة أولًا ، كيف ىي الحماية القانونية للمتحولين حسب 

لسنة  93بشأن حقوق الإنسان ، ثانياً ، كيف يتم تطبيق القانون رقم. رقم  9333لسنة  93القانون رقم. 
ن للمتحولين إلى الإسلام في مدينة بيماتانجسيانتار ، ثالثً

جهود وزارة القانون وحقوق الإنسان في شمال سومطرة في الحماية القانونية للمتحولين إلى الإسلام في 
مدينة بيماتانجسيانتار. استنتاج ىذا البحث ىو أن كل شخص يجب أن يكون ملزمًا باحتًام حقوق 

سان الأخرى. يجب احتًام حقوق الإنسان وحمايتها وإنفاذىا. لا يزال دور الحكومة في الوقت الحالي الإن
، لأن القانون لا ينص على من ىو ملزم بالحماية  9333لسنة  93غير مكثف في تطبيق القانون رقم 

تم إنشاؤىا من  والحماية ، وحتى الآن لا تزال ىناك مشكلة ، ولا توجد مؤسسات اجتماعية تقوم بذلك.
قبل الحكومة ، وخاصة في بيماتانجسيانتار. في الحماية القانونية للمتحولين ، لأن الحكومة ملزمة أيضًا 
بتوفير احتياجاتهم الأساسية وفقًا للقانون مثل التعليم وغيره. وأخيراً ، فإن جهود وزارة القانون وحقوق 

كون مناسبة ويجب تطبيقها لأن القانون يوفر الحماية الإنسان لحماية المتحولين إلى الإسلام يجب أن ت
بشأن الحرية الدينية لكل مواطن إندونيسي 9333لسنة  93رقم. رقم  88بالفعل في المادة  . 

 
 
 

 .كلمات مفتاحية: حماية المتحولون

سة حالة عن العنف ضد المتحولين في بيماتانغسيانتار( ". يميل الم
كيز وعيو الذاتي على التجارب الدينية السابقة التي تصطدم بتجارب دينية جديدة. نظمت الدولة 

93 لعام 9333 بشأن حقوق  ىذه الرسالة بعنو
ا

ا ، كيف يتم بذل  9333 بشأن حقوق الإنسا
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